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Setor Rp 10,4 M dari Kasus Bowo Sidik

JAKARTA -- KPK melaporkan
telah menyetorkan miliaran
uang dari kasus korupsi ke
kas negara. Total Rp 10,4
miliar dihimpun dari kasus
mantan anggota DPR Bowo
Sidik Pangarso. Uang tersebut
dikembalikan ke kas negara
sebagai pemulihan aset (asset
recovery).

Plt Juru Bicara KPK Ali Fikri
menjelaskan upaya pemulihan
asetitu diketok lewat Putusan
Pengadilan Tipikor PN Jakarta
Pusat Nomor 81/Pid.Sus-
TPE//2019/PN.[kt.Pst. Putusan
terhadap Bowo tersebut
dijatuhkan pada 4 Desember
2019. Bowo diputus bersalah
atas kasus penerimaan suap
distribusi pupuk vyang
melibatkan PT Pupuk
Indonesia Logistik dan PT
Humpuss Transportasi
Kimia.

Dalam putusan tersebut,
pengadilan juga menetapkan
bahwa seluruh barang bukti
uang vang didapatkan KPK
dirampas untuk negara. Bowo
sendiri divonis lima tahun
penjara subsider denda Rp
250 juta. Mantan anggota
Komisi VI DPR itu dieksekusi
ke Lapas Tangerang,

“Pada hari Jumat tanggal
24 April 2020, KPK telah
melakukan penyetiran ke kas
negara vang dilaksanakan
oleh Jaksa Eksekusi KPK
Andry Prihandono,” jelas Ali
secara tertulis Sabtu [2/5).
Penyerahan pada April ini
melengkapi sejumlah uang
yang sudah dikembalikan
lebih dulu ke kas negara,

Rinciannya, KPK
menyetorkan Rp 1,85 miliar
lebih dulu pada 22 Januari
2020. Kemudian Jumat lalu,

KPK menyetorkan kembali
uang sejumlah Rp 8,574
miliar. Sehingga total menjadi
kurang lebih Rp 10,424 miliar,
Selain itu, uang juga
disetorkan dalam bentuk
mata uang asing, masing-
masing sebesar SGD 1060
dan USD 50. “KPK
berkomitmen memaksimalkan
upava pemulihan aset melalui
funtutan uang pengganti
maupun perampasan aset
hasil tipikor melalui
penvelesaian perkara TPPLL"
lanjut Ali.

Selain vonis penjara dan
denda, Bowo juga dijatuhi
pidana oleh hakim berupa
pencabutan hak politik,
Pencabutan ini berlangsung
selama empat tahun terhitung
sejak Bowo menyelesaikan
masa pidana tahanannya,
(deb)
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